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ABSTRAK

Debby Marcho Wijaya. Skripsi S1. Akselerasi Reforma Agraria melalui
Koordinasi Fungsi antara Kementerian Koordinator Perekonomian dan
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Jurusan
IImu Politik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas,
Padang, xiv + 133 Hal, 28 Buku, 6 Peraturan Perundang-undangan, 7 Jurnal,
12 Laporan, 3 Artikel Internet.

Diterbitkannya Permenko No. 73 Tahun 2017 Tentang Tim Reforma Agraria
merupakan implikasi dari banyaknya kementerian yang terlibat dalam program
reforma agraria. Kondisi ini linier dengan permasalahan kelembagaan yang
terjadi, yaitu egosektoral ciarmgra, JP3 asimg~kementerian yang terlibat.
Indikasinya adal y MS) gEtimpih regulasi  yang
mengatur perihalf@ T tmidk me etahui bagaimana
koordinasi yang 73|¥ ahun 2017, serta
faktor lain yang asi dilaksanakan.
Metode yang dig pati hasil bahwa,
berdasarkan teo efektif, seperti
komunikasi yang a yang membuat
adanya sekat pe n operasionalisasi
program yang di ddraria. Faktor lain
yang mendukung Sparansi data dan
paradigma otono dari pemerintah
daerah. Penelitia ak permasalahan
kelembagaan, kht jingat keterlibatan
multi-lembaga ds perihal koordinasi
menjadi produsen e A0 encapaian program
reforma agraria.

Kata Kunci: Koordinasi, Reforma Agraria, Permenko No. 73 Tahun 2017



ABSTRACT

Debby Marcho Wijaya. S1 Thesis. Acceleration of Agrarian Reform through
Function Coordination between the Coordinating Ministry for Economic
Affairs and the Ministry of Agrarian and Spatial Planning / National Land
Agency. Department of Political Science, Faculty of Social and Political
Sciences, Andalas University, Padang, xiv + 133 Things, 20 Books, 6
Legislations, 7 Journals, 12 Reports, 3 Internet Articles.

Issuance of Permenko No. 73 of 2017 concerning the Agrarian Reform Team is
the implication of various ministries involved in the agrarian reform program.
This condition is linear with the conflict that occurs, namely the egosectoral
between each ministry inyolve afIQITTs~agreed stagnation and agreed
overlap regardi o to discuss how
implemented by tors that become
obstacles in the el method used is
qualitative. This 1hE relations carried
out were still inefgé ensive, prevented
institutions from ] the concept and
operationalizatio ency of agrarian
reform. Another and the paradigm
of regional auton pcal governments.
This research ca bout treatment, a
special discussio utions in agrarian
affairs, which had s of stagnation in




